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Abstract: This study aims to describe the use of the Tik Tok application as an
educational medium in the era of generation Z. This study uses qualitative descriptive
research methods. The subject of this study is generation Z, with the object of research
on the use of the Tik Tok application as an educational medium. Data collected using the
interview method, on several UNP Kediri students. The results showed that first, the use
of the Tik Tok application in generation Z. second, the types of Tik Tok content that are
often seen by generation Z. third, the use of the Tik Tok application for educational media
in generation Z. Benefits that will be obtained from the reading material of this article are
a new perspective on the use of the Tik Tok application for educational media in
generation Z to get new learning knowledge and as a means to spread educational
content.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan pemanfaatan aplikasi Tik Tok sebagai
media edukasi di era generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah generasi Z, dengan objek penelitian pemanfaatan
aplikasi Tik Tok sebagai media edukasi. Data yang di kumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara, pada beberapa mahasiswa UNP Kediri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertama, penggunaan aplikasi Tik Tok sangat disukai oleh generasi
Z. kedua, jenis-jenis konten Tik Tok yang sering dilihat oleh generasi Z. ketiga,
pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi media edukasi pada generasi Z. Manfaat yang akan
diperoleh dari bahan bacaan artikel ini adalah perspektif baru mengenai pemanfaatan
aplikasi Tik Tok bagi media edukasi pada generasi Z untuk mendapatkan ilmu
pembelajaran baru serta sebagai sarana guna menyebarkan konten edukatif.

Kata kunci: Media Edukasi, Tik Tok, Generasi Z

PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman pertumbuhan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin canggih di era konvergensi ini
menimbulkan munculnya beragam keunikan teknologi informasi dan
komunikasi. Salah satu teknologi informasi dan komunikasi yang
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat yaitu media sosial. Menurut
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Andreas Kaplan dan Michael Haenlein media sosial sebagai “sebuah
kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar
ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user-generated content”. Jenis media sosial yang di kenal
masyarakat sangat beragam.

Buku yang berjudul Media Sosial (Nasrullah, 2015:39)
mengungkapkan bahwa ada enam kategori besar media sosial. Pertama,
Social networking merupakan sarana yang dapat digunakan untuk
melakukan interaksi, termasuk efek yang dihasilkan dari interaksi tersebut
di dunia virtual. Contoh dari jaringan sosial adalah Facebook dan
Instagram. Kedua, Blog adalah media sosial yang memfasilitasi pengguna
untuk mengunggah kegiatan sehari-hari, memberikan komentar dan
berbagi dengan pengguna lain, seperti berbagi tautan web, informasi, dan
sebagainya. Ketiga, Microblogging adalah jenis media sosial yang
memfasilitasi pengguna untuk menulis dan mengunggah kegiatan serta
pendapatnya contohnya Twitter. Keempat, Media Sharing media sosial ini
memungkinkan penggunanya untuk berbagi dan menyimpan media,
seperti dokumen, video, audio, gambar secara online. Contoh dari media
sosial ini yaitu Youtube, Flickr, Photo-bucket, atau Snapfish. Kelima,
Social Bookmarking yaitu media sosial yang bekerja untuk
mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan juga mencari suatu
informasi atau berita secara online. Situs social bookmarking yang populer
yaitu Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, LintasMe.
Keenam, Wiki atau media konten Bersama merupakan sebuah situs di
mana kontennya merupakan hasil dari kolaborasi para pengguna.

Media sosial membawa dampak positif yaitu memudahkan untuk
saling tukar menukar informasi dan mudah untuk mendapat-kan literatur
online. Disamping dampak positif, media sosial juga membawa dampak
negatif, yaitu dapat menimbulkan kecanduan terhadap penggunaan
media sosial sehingga hal ini dapat merubah cara berpikir serta perilaku
seseorang (Drakel et al., 2018). Menurut hasil riset oleh “We Are Social”
diantaranya banyaknya media sosial, media sosial yang diminati orang
Indonesia saat ini yaitu YouTube, Facebook, Instragam, Twitter. Media
sosial seperti instragam, youtube, facebok, whatsap, dan Tik Tok adalah
media sosial yang banyak digunakan remaja atau generasi Z saat ini.
Artinya, media sosial tersebut tidak bisa lepas dari kalangan generasi Z.

Generasi Z adalah generasi peralihan dari generasi Y saat
teknologi mulai berkembang. Menurut kupperchmidt’'s dalam Ulfa, Z. D., &
Perdana, J. A. (2022) Generasi Z ialah generasi yang lahir tahun 1995
sampai 2010 atau kisaran umur 25 sampai 10 tahun. Karakteristik
generasi Z, menurut Grail Research (2011), adalah generasi pertama
yang sebenar-benarnya generasi internet. Jika generasi sebelumnya yaitu
Y masih mengalami transisi teknologi hingga menuju internet, maka
generasi Z lahir saat teknologi tersebut sudah tersedia. Hal itulah yang
membuat generasi ini memiliki karakter yang menggemari teknologi,
fleksibel, lebih cerdas, dan toleran pada perbedaan budaya. Perbedaan
yang mencolok antara generasi Z dengan generasi lainnya ialah
penggunaan telepon seluler. Penggunaan akses internet dengan mudah
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melalui telepon seluler dapat menghasilkan generasi yang dependen
dengan internet. Hal ini sejalan dengan generasi Z yang selalu terhubung
dengan dunia maya dan dapat melakukan segala sesuatu dengan
teknologi, termasuk memanfaatkannya untuk memperoleh informasi dan
media edukasi. Dimana pada saat ini telah didukung dengan banyaknya
konten menarik yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran. Akses
konten-konten menarik mudah dijumpai dalam sebuah aplikasi media
sosial. Salah satu aplikasi yang melekat pada generasi Z saat ini yaitu
aplikasi Tik Tok.

Tik Tok merupakan sebuah aplikasi jaringan sosial dan platform
video musik asal Tiongkok yang diluncurkan pada September tahun 2016.
Aplikasi tersebut dipergunakan para penggunanya untuk membuat video
musik berdurasi pendek mereka sendiri. Berdasarkan data penelitian
Fatimah Kartini Bohang (2018), Tik Tok menjadi aplikasi paling banyak
diunduh yakni 45,8 juta kali. Dilihat dari pengguna aktif Tik Tok sebesr 625
juta menjadikan Tik Tok sebagai sarana pemberian informasi yang cepat
dan menarik saat ini (Suswinda,2019). Aplikasi tersebut memberikan
akses penggunaanya untuk berpartisipasi, berbagi dan membuat konten
menarik mereka sendiri.

Dilansir dari Beautynesia terdapat 5 jenis konten Tik Tok yaitu (1)
Konten hiburan, (2) Konten Edukasi, (3) Konten memasak,(4) Konten
Haul, (5) Konten tutorial. saat ini aplikasi Tik Tok tidak hanya sebagai
media hiburan tetapi juga bisa digunakan sebagai media edukasi salah
satunya edukasi mengenai penyusunan tugas akhir/skripsi pada
tingkat sarjana, ada banyak content creator yang menyajikan konten
pengetahuan seputar penulisan tugas akhir (Putry & Muassomah,
2021). Hal ini juga sependapat dengan jordy laksamana putra (2021)
yang di dukung oleh Kemendikbudristek Republik Indonesia dalam
progam #SamaSamaBelajar yaitu Tik Tok sebagai media pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan akses dan kesempatan yang sama
kepada siapapun untuk belajar dan berbagi inspirasi pada masyarakat
melalui konten edukasi pada Tik Tok.

Media merupakan alat untuk membantu pembelajaran. Menurut
Arsyad (2006), kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Sedangkan Sanjaya (2014, p. 57)
mendefinisikan media sebagai perantara dari sumber informasi (source)
ke penerima informasi (receiver). Jadi media adalah perantara atau
pembawa suatu informasi dari sumber ke penerimanya. Edukasi
merupakan suatu proses belajar dari tidak tahu tentang nilai menjadi tahu
dan dari tidak mampu mengatasi sendiri menjadi mandiri (suliha Dalam
Didit 2016).

Jadi media edukasi adalah perantara suatu proses belajar dari
suatu sumber ke penerimanya untuk mendapatkan suatu informasi agar
yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak mampu mengatasi sendiri
menjadi mandiri. Media edukasi bisa berupa materi pembelajaran, soal
latihan, video, permainan dan lain-lain. Salah satu media edukasi yang
saat ini paling disukai oleh generasi Z yaitu video. Video pembelajaran
dalam Tik Tok akan ditampilkan dari 15 detik hingga tiga menit. Kelebihan
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pembelajaran dengan menggunakan bantuan media sosial Tik Tok yaitu
pembelajaran akan lebih menarik, karena disertai ilustrasi, musik latar,
dapat diakses kapanpun dan di manapun, mudah digunakan, serta
penggunaannya yang tidak terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini yaitu
pertama, penggunaan aplikasi Tik Tok pada generasi Z. kedua, jenis-jenis
konten Tik Tok yang sering dilihat oleh generasi Z. ketiga, pemanfaatan
aplikasi Tik Tok bagi media edukasi pada generasi Z. Maka penelitian ini
mengambil judul “Pemanfaatan aplikasi Tik Tok sebagai media edukasi di
era generasi Z”. Manfaat yang akan diperoleh dari bahan bacaan artikel ini
adalah perspektif baru mengenai manfaat aplikasi Tik Tok yang digunakan
generasi Z sebagai media edukasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNP Kediri dijadikan subjek
penelitian utama karena sebagai generasi Z yang menggunakan Tik Tok.

Sumber data dalam penilitian ini adalah orang sebagai narasumber,
journal, artikel ilmiah, dan sumber lainnya yang relevan sebagai data
pendukung. Dalam penelitian ini, narasumber yang dipilih adalah
mahasiswa UNP Kediri. Data pendukung dalam penilitian ini adalah yang
terkait dengan objek penilitian.

Teknik pengumpulan data dalan penelitian ini menggunakan teknik
wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
melakukan wawancara kepada mahasiswa UNP Kediri yang
menggunakan Tik Tok.

Data yang didapat dari hasil wawancara tersebut kemudian di
diskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian di bahas dikaitkan dengan hasil penelitian
terdahulu terkait Tik Tok ini, sebagi penguat temuan yang diambil dari
beberapa jurnal sosial dan Pendidikan.

HASIL

Penggunaan Aplikasi Tik Tok pada Generasi Z.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa UNP
Kediri, bahwa Aplikasi Tik Tok menjadi aplikasi yang sering digunakan
oleh Generasi Z. Alasannya yakni guna mengisi waktu luang, seperti yang
dikatakan oleh I, salah satu mahasiswa UNP Kediri yang menjelaskan jika
dirinya menggunakan aplikasi Tik Tok disaat mempunyai waktu luang,
misalnya saat malam atau waktu istirahat dari aktivitasnya sehari-hari.

Kemudian, aplikasi Tik Tok juga sering digunakan oleh Generasi Z,
salah satunya adalah mahasiswa UNP Kediri yang berinisial A, ia
menjelaskan jika dirinya menggunakan aplikasi Tik Tok karena
didalamnya banyak terdapat konten-konten menarik, edukatif, dan komedi
humor. la mengungkapkan jika sehari bisa menghabisakan waktu kurang
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lebih 1-2 jam guna membuka Aplikasi Tik Tok, menurutnya jika sudah
masuk kedalam aplikasi tersebut, maka ia akan terus-terusan
menggulirkan layarnya untuk melihat video baru atau konten baru yang
hampir semuanya menarik, sehingga memakan banyak waktunya.

Selain konten-kontennya menarik, Aplikasi Tik Tok banyak
digunakan oleh generasi Z karena sebagai ajang eksistensi. Hal ini
dikatakan oleh mahasiswa D sebagai salah satu mahasiswa UNP Kediri
yang menjelaskan jika ia memakai Aplikasi Tik Tok untuk ajang unjuk
giginya, ia menambahkan jika memang sejak kecil sudah memiliki bakat
menari (dance), dengan adanya media Tik Tok tersebut, maka ia sering
menggunakan dan  memaksimalkan  menjadi  platform  untuk
mengekpresikan dirinya agar dapat dilihat oleh banyak orang.

Jenis-jenis Konten Tik Tok yang sering dilihat oleh Generasi Z

Keuntungan dari menggunakan Tik Tok adalah kontennya yang
beragam, salah satunya yakni konten Tips dan Trik. Dengan durasi video
hingga 1 menit dan adanya berbagai filter, pengguna dapat membuat tips
dan trik menjadi lebih ringkas dan menarik. Hal ini juga dikatakan oleh D
sebagai salah satu mahasiswa UNP Kediri yang menjelaskan jika konten
yang kerap ditonton yakni mengenai Tips dan Trik mengenai suatu hal
tertentu. Tips merupakan cara untuk melakukan sesuatu, sedangkan trik
yakni cara cepat/mudah untuk melaksanakan tips tersebut. Menurut D,
tips dan trik di Tik Tok cukup menarik dan mudah untuk ditirukan.

Konten Tik Tok yang sering dilihat oleh Generasi Z selanjutnya yakni
Video sketsa. Video Sketsa merupakan video pendek yang memiliki alur
cerita menarik. Sesuai dengan durasi batasan unggahan video di Tik Tok,
video sketsa ini memaksimalkan waktu yang terbatas dengan cerita dalam
video yang semenarik mungkin agar bisa menggaet minat pengguna Tik
Tok. Hal tersebut terbukti dengan banyak Gen Z yang tertarik melihatnya,
salah satunya yakni L sebagai salah satu mahasiswa UNP Kediri yang
menjelaskan jika konten yang kerap ditonton di Tik Tok adalah video
sketsa, menurutnya video sketsa bisa menjadi sebuah hiburan tersendiri
dikala ia sedang jenuh dengan aktivitasnya sehari-hari.

Pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi Media Edukasi pada Generasi Z

Banyaknya jenis-jenis konten dalam Tik Tok tersebut akan
memberikan manfaat tersendiri bagi Generasi Z, termasuk untuk beberapa
mahasiswa UNP Kediri. Beberapa pemanfaatannya yakni digunakan
sebagai media belajar interaktif. Hal ini dikatakan oleh D sebagai salah
satu mahasiswa UNP Kediri yang menjelaskan jika ia memanfaatkan
aplikasi Tik Tok sebagai alatnya guna memperoleh materi pembelajaran
baru, contohnya yakni tips dan trik cepat mengerjakan soal. Hal itu tentu
bermanfaat untuk statusnya sebagai mahasiswa yang kemudian akan
membantu proses pendidikannya.

Selain itu, pemanfaatan aplikasi Tik Tok ini juga digunakan untuk
menyebarkan konten edukatif kepada pengguna lainnya. Hal ini dikatakan
oleh Z sebagai salah satu mahasiswa UNP Kediri yang menjelaskan jika ia
memanfaatkan aplikasi Tik Tok sebagai alatnya guna menyebarkan
materi-materi yang ia dapatkan dari kampus untuk bisa disalurkan ke
orang banyak melalui platform Tik Tok. Hal ini menurutnya akan memberi
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manfaat bagi orang lain yang menontonnya, juga bagi dirinya sendiri yang
ingin membagikan ilmu yang ia punya.

PEMBAHASAN

Penggunaan Aplikasi Tik Tok pada Generasi Z.

Sesuai dengan hasil wawanaca dengan beberapa mahasiswa UNP
Kediri, bahwa Aplikasi Tik Tok menjadi aplikasi yang sering digunakan,
atau digemari karena ragam konten yang mengedukasi dan inspiratif. Tik
Tok menjadi media sosial yang memiliki keunikannya tersendiri, seperti
menjawab tantangan yang sedang viral hingga sebagai sarana
komunikasi yang menyenangkan, termasuk informasi serius.

Tak perlu harus pergi ke tempat-tempat seru dan menarik, mencari
hiburan cukup dengan bermain Tik Tok di lingkungan sekitar. Melakukan
gerakan-gerakan khas sekian detik dengan iringan musik ceria sambil
tertawa terbahak memang memberikan hiburan tersendiri bagi
penggunanya, termasuk generasi Z. Bahkan beberapa mahasiswa UNP
Kediri mengaku bahwa saking seringnya menggunakan Aplikasi Tik Tok,
menganggap jika kebiasaan melihat dan membuat konten Tik Tok ini
diserap oleh masyarakat menjadi sebuah kebudayaan baru. Hal ini
menjadi masif karena masyarakat secara terus menerus menggunakan
Aplikasi Tik Tok sehingga memicu timbulnya budaya popular.

Selanjutnya, sebagai ajang eksistensi. Pencarian popularitas inilah
yang bisa membuat banyak remaja terpacu untuk mendapatkan jumlah
tayang video, karena jumlah tayang video tentu menjadi standar
popularitas dalam komunitas Tik Tok. Semakin banyak jumlah tayang
video dan tanda suka, maka secara tidak langsung sudah dapat
menggambarkan kepada publik bahwasanya pemilik akun adalah
seseorang yang populer. Prioritas untuk mendapatkan popularitas inilah
yang menimbulkan sisi positif dan negatif yang dapat menimpa
mahasiswa. Proses pembuatan konten yang hanya mempertimbangkan
jumlah tayang dan tanda suka bisa saja tidak mempertimbangkan aspek
norma dan etika yang dapat menjerumuskan mahasiswa pada pembuatan
konten-konten yang tidak berkualitas dan cenderung mengarah pada
konten yang tidak baik.

Jenis-jenis Konten Tik Tok yang sering dilihat oleh Generasi Z

Tik Tok merupakan aplikasi berbasis audio visual berupa video
musik. Aplikasi dan jejaring sosial Tik Tok berasal dari Tiongkok yang
merupakan besutan ByteDance yang kini menjadi aplikasi paling banyak
diunduh di dunia, (Nurhalimah, 2019). Aplikasi Tik Tok menyediakan
layanan yang memungkinkan penggunanya membuat video pendek yang
disertai dengan lagu, membuat video lipsync lalu mengunggahnya. Bisa
juga, pengguna sekadar menggunakan aplikasi ini.

Content menurut Gahran adalah apa yang harus disampaikan, bisa
saja melalui: teks, gambar, suara, video, kata-kata yang diucapkan,
matematika, bahasa simbol, kode Morse, musik, bahasa tubuh, dan
sebagainya. (Baumanns, 2021). Sesuai dengan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa UPN Kediri, Akhir-akhir ini platform media sosial Tik
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Tok ini banyak terinstal di ponsel masyarakat. Pengguna Tik Tok
didominasi oleh para milenial dan remaja, bahkan bisa dikatakan Tik Tok
saat ini lebih populer dibanding media sosial lainnya.

Jenis konten yang mereka sering lihat adalah mengenai Tips dan
Trik juga Video Sketsa. Konten berbagai jenis tips dalam kehidupan
adalah salah satu konten yang banyak disukai pengguna Tik Tok. Seperti
konten tips melamar pekerjaan, tips investasi, tips belajar dan tips
pengetahuan umum lainnya. Konten tips dan trik atau tutorial ini paling
banyak ditonton karena bisa memberikan pembelajaran baru yang
menarik yang akhirnya bisa diterapkan oleh Generasi Z sesuai dengan
kebutuhannya.

Kemudian, konten video sketsa juga paling banyak ditonton oleh Gen
Z di Tik Tok. Video sketsa adalah ringkasan visual rangkaian film, yang
diuraikan menjadi bingkai atau panel terpisah. Video sketsa ini genrenya
juga bermacam-macam mulai dari horror, komedi, romantic, dan
sebagainya. Paling sering ditemui adalah video sketsa komedi. Banyak
Generasi Z yang menonton jenis konten ini sebab, mereka dikala jenuh
dan membuka gadget ingin mendapatkan hiburan yang menarik. Dengan
adanya jenis konten tersebut di Tik Tok, alhasil banyak yang menyukai
dan menontonnya, salah satunya yakni para Generasi Z.

Pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi Media Edukasi pada Generasi Z.

Aplikasi Tik Tok dapat membuat si pengguna dikenal atau terkenal.
Dikenal atau terkenal karena video-video yang mereka buat, ada video
yang terkenal karena kreativitasnya, ada juga yang terkenal karena
videonya yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan video yang
dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton atau pengguna
lain.

Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok bagi Media Edukasi pada Generasi Z
adalah sebagai media mendapatkan ilmu atau materi pembelajaran baru.
Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan sosial media nyatanya
sudah marak diterapkan oleh guru-guru saat pembelajaran jarak jauh.
Hasil penelitian Anisa menyebutkan bahwa media digital yang
dikembangan vyaitu video Tik Tok layak digunakan sebagai media
digital yang dapat dipilih guru dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (Anisa et al.,, 2022). Rupanya unsur fun dan jangkauannya yang
luas membuat banyak guru menjadikannya sebagai salah satu bentuk
media pembelajaran baru salah satunya yakni Tik Tok. Kelebihan lainnya
dari Tik Tok sebagai media pembelajaran yang menyenangkan adalah
generasi Z tidak merasa sedang diceramahi. Mereka juga dapat
mengulang-ulang materi sampai mereka benar-benar paham. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Tik Tok sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas dari
peserta didik dalam proses pembelajaran daring.Peserta didik dapat
secara bebas menuangkan kreativitasnya melalui Tik Tok dengan
berbagai fitur yang beragam, sehingga menjadikan Tik Tok sebagai
media pembelajaran efektif dalam menciptakan pembelajaran daring
yang interaktif.Penelitian ini berpengaruh untuk menjadikan media

407 | Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok



sosial Tik Tok sebagai media pembelajaran yang interaktif bagi pendidik
dan peserta didik dalam pembelajaran daring (Ramdani et al., 2021).

Bisa dikatakan bahwa konten merupakan elemen penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Konten berperan sebagai media inti dari
kegiatan proses belajar mengajar. Konten yang baik mampu
mengkombinasikan pengetahuan explicit dan tacit dalam proses
pembelajaran sebaik dari pembelajaran konvensional. Pengetahuan
explicit merupakan pengetahuan yang dapat diringkas dalam bentuk
dokumentasi sehingga mudah dipahami dan disebarluaskan. Dalam
pembelajaran peserta didik memerlukan berbagai media digital, namun
dari berbagai media digital yang ada video pembelajaran merupakan
media yang paling diminati. Dengan mengunakan metode Design
Based Research(DBR) dikembangakanlah media video Tik Tok
berdasarkan dari analisi ketertarikan media digital (Anisa et al., 2022).

Peneliti mendapatkan bahwa media sosial Tik Tok merupakan
platform yang menjanjikan dalam penyebaran Islam di masa globalisasi
saat ini, dibuktikan dengan mayoritas tanggapan pada postingan dakwah
mendapatkan banyak reaksi positif dibanding negatif. Hal tersebut sebab
memperhatikan kaidah-kaidah Islam serta didesain dengan semenarik
mungkin tanpa mengandung unsur yang menyimpang (Palupi et al.,
2021).

Selanjutnya yakni dimanfaatkan guna menyebarkan konten edukatif
kepada pengguna lainnya. Sebagai pelajar, gen Z juga ingin membagikan
iimu yang ia peroleh di dalam lembaga pendidikan untuk disalurkan ke
masyarakat luas. Dengan adanya Tik Tok ini memudahkan mereka guna
memanfaatkan platform tersebut guna menyebarluaskan materi yang
sudah pernah ia dapat dan pelajari untuk bisa bermanfaat juga bagi orang
lain, dalam hal ini adalah pengguna Tik Tok.

KESIMPULAN

Pada hasil penelitian juga pembahasan yang telah diuraikan di atas,
maka bisa diambil kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi Tik Tok pada
generasi Z yakni sering digunakan, sebab ragam konten yang
mengedukasi dan inspiratif, memakai Aplikasi Tik Tok untuk ajang unjuk
giginya, serta guna mengisi waktu luang. Jenis-jenis konten Tik Tok yang
sering dilihat oleh generasi Z yakni konten mengenai tips dan trik atau
tutorial juga konten video sketsa. Kemudian, pemanfaatan aplikasi Tik Tok
bagi media edukasi pada generasi Z yakni dimanfaatkan untuk
mendapatkan ilmu pembelajaran baru serta sebagai sarana guna
menyebarkan konten edukatif.
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